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Abstrak 
Pembangunan pertanian di Indonesia terutama di daerah pedesaan masih tergolong rendah  dengan keterbatasan 
pada Sumber Daya Manusia dan ketrampilan yang dimiliki masyarakat. Hal itu menyebabkan masih banyaknya 
masyarakat petani  yang mengalami kemiskinan. Desa Kertosono Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek merupakan 
desa yang mempunyai penduduk dengan tingkat prasejahtera dan sejahtera I tertinggi di kecamatan Panggul.Penduduk 
Desa Kertosono sebagian besar bekerja sebagai buruh tani. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana keadaan buruh tani yang meliputi keadaan sosial, keadaan 
ekonomi, budaya kerja, serta pekerjaan sampingan yang dimiliki para buruh tani di Desa Kertosono.Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.Tempat penelitian dilakukan di Desa Kertosono 
Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek.Informan kunci dalam penelitian ini adalah perangkat desa yang peneliti 
wawancarai. Pemilihan sampel sumber data dalam penelitian kualitatif bersifat snowball sampling. 
Menurut data yang diperoleh dari lapangan, pendidikan masyarakatnya rendah yaitu berpendidikan terakhir SD 
sehingga untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik mereka mengalami kesulitan.Ketrampilan yang dimiliki 
masyarakat masih terbatas dan hanya memiliki ketrampilan bertani yang diperoleh secara turun temurun.Masyarakat buruh 
tani mempunyai beban tanggungan keluarga yang banyak yang masih melebihi standar KB dari pemerintah.Banyaknya 
beban tanggungan menjadi salah satu faktor sulitnya meningkatkan kesejahteraan.Pendapatan yang diperoleh para buruh 
tani hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka.Budaya kerja masyarakat kurang disiplin dalam hal 
penggunaan pupuk dan pestisida serta rendahnya pengetahuan dalam pengelolaan pertanian.Hasil pertanian hanya 
dikonsumsi sendiri atau lebih dikenal sebagai buruh tani subsisten.Hal itu menyebabkan tidak adanya investasi bagi 
mereka untuk meningkatkan produksi yang lebih baik.Pekerjaan sampingan sebagian besar masyarakat bersifat homogen 
dalam lingkungan sekitar mereka serta pekerjaan sampingan mereka masih bergantung dengan alam. 
 
Kata kunci :kondisi Masyarakat, buruh Tani 
 
Abstract 
Agricultural development in Indonesia, especially in the rural areas are still low with the limitations on human 
resources and skills of the society. That caused many farming communities still experiencing poverty. The village of 
Kertosono District of Panggul Trenggalek is the village where have people with the level of pre-prosperous and 
prosperous I highest in Panggul. Villagers Kertosono mostly workas a farm workers.  
The aims of thisresearch  to determine how the conditions of farm workers which includes the social coditions, 
economic, cultural work, and a side job owned farm workers in the village of Kertosono. The type of research is a 
qualitative study with a phenomenological approach. The research wasconducted in the Village of Kertosono District 
ofPanggul Trenggalek. Key informants in this study isthe secretary of village that the researchers interviewed. Sample 
selection of data sources in qualitative research is snowball sampling. 
Based on the data obtained from the field, the education of the people islow when  the lasteducation is  elementary 
so as to get a better job they have trouble. The skills of the people is still limited and only have acquired farming skills 
have gained hereditary. Farm worker communities have borne the burden that many families are still exceeds the standard 
KB of government. The number of dependency is one factor increasing the difficulty of welfare. Earned income farm 
workers just enough to complied their food needs. Less disciplined work culture of the community in terms of the use of 
fertilizers and pesticides and lack of knowledge in the management of agriculture. Farm produce only personally 
consumed or more commonly known as farm laborers subsistence. It causes for their lack of investment to increase 
production better. Second job largely homogeneous societies in the environment around them and their side jobs still 
depend on nature. 
Keywords : conditions of society, farm worker 
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Indonesia merupakan Negara agraris dengan sebagian 
besar wilayahnya dimanfaatkan untuk lahan 
pertanian.Hal itu didukung dengan letak Indonesia yang 
berada di kawasan tropis dengan curah hujan yang tinggi 
serta banyaknya gunungapi terutama di pulau Jawa 
sehingga wilayahnya sangat subur.Berdasarkan letak 
geografis Indonesia didukung oleh keadaan iklimnya 
dengan dimilikinya 2 musim yang berganti setiap 6 
bulan sekali maka daratan Indonesia sangat cocok untuk 
ditanami padi. 
Menurut Pasar Komoditi Nasional (Paskomnas), 
Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai 
peranan strategis dalam struktur pembangunan 
perekonomian nasional. Perjalanan pembangunan 
pertanian Indonesia hingga saat ini masih belum dapat 
menunjukkan hasil yang maksimal jika dilihat dari 
tingkat kesejahteraan petani dan kontribusinya pada 
pendapatan nasional.Pembangunan pertanian di 
Indonesia dianggap penting dari keseluruhan 
pembangunan nasional. Ada beberapa hal yang 
mendasari mengapa pembangunan pertanian di 
Indonesia mempunyai peranan penting, antara lain: 
potensi Sumber Daya Alam yang besar dan beragam, 
pangsa terhadap pendapatan nasional yang cukup besar, 
besarnya pangsa terhadap ekspor nasional, besarnya 
penduduk Indonesia yang menggantungkan hidupnya 
pada sektor ini, perannya dalam penyediaan pangan 
masyarakat dan menjadi basis pertumbuhan di pedesaan. 
Potensi pertanian Indonesia yang besar namun pada 
kenyataannya sampai saat ini sebagian besar petani 
masih banyak yang termasuk golongan miskin.Hal ini 
mengindikasikan bahwa pemerintah pada masa lalu 
bukan saja kurang memberdayakan petani tetapi juga 
terhadap sektor pertanian keseluruhan 
(http://www.paskomnas.com). 
Bicara tentang pertanian tidak terlepas dengan 
daerah pedesaan karena sebagian besar kegiatan 
pertanian terjadi di pedesaan.Jumlah penduduk di 
Indonesia lebih dari 50% berada di wilayah pedesaan 
dengan mayoritas penduduknya menggantungkan 
hidupnya di sektor pertanian. Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS) Mei 2012 tenaga kerja di sektor 
pertanian mencapai 41, 20 juta Jiwa atau sekitar 43,4% 
dari jumlah total penduduk Indonesia (kabid ketahanan 
pangan dan pembangunan daerah tertinggal (DPT), 
deputi bidang perekonomian). 
Meskipun jumlah kepadatan di desa sudah menurun, 
akan tetapi sekitar 60%-nya masih tinggal di kawasan 
pedesaan dan sektor pertanian masih menjadi sumber 
penghasilan utama bagi sekitar 45% penduduk. Peranan 
kawasan pedesaan dan sektor pertanian bahkan menjadi 
lebih penting bila dilihat dari jumlah penduduk 
miskinnya, karena sekitar 75% rumah tangga miskin 
tinggal di kawasan pedesaan dan sekitar 60% dari 
keluarga miskin mengandalkan penghasilannya dari 
sektor pertanian (Yuliati, 2003:31). 
Dengan masih tingginya jumlah penduduk di 
wilayah perdesaan, fokus pembangunan sangat 
diperlukan demi peningkatan kesejahteraan 
masyarakatnya.Wilayah perdesaan menghadapi 
permasalahan-permasalahan internal dan eksternal yang 
menghambat perwujudan tujuan pengembangan wilayah 
perdesaan yang produktif, berdaya saing dan nyaman. 
Salah satu permasalahannya adalah rendahnya kualitas 
SDM diperdesaan yang sebagian besar berketrampilan 
rendah (low skilled). Kondisi SDM yang lemah tidak 
hanya berdampak kepada rendahnya produktivitas tetapi 
juga akan lemahnya sistem kelembagaan dan organisasi 
sosial masyarakat (Muta’ali, 2013: 8). 
Besarnya peran lahan pertanian di Indonesia 
menjadikan masyarakat desa mengupayakan 
kepemilikan lahan pertanian sebagai sarana produksi 
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya terlebih 
lagi dengan hanya dimilikinya skill yang rendah, 
sebagian masyarakat lebih menggantungkan 
kehidupannya pada sektor agraris sehingga sering 
dinamakan masyarakat agraris.Secara garis besar ada 
tiga jenis petani, yaitu petani pemilik lahan, petani 
pemilik sekaligus juga menggarap lahan, dan buruh tani. 
Secara umum, petani tinggal di pedesaan dan sebagian 
besar di antaranya, terutama yang tinggal di daerah-
daerah yang padat penduduk di asia Tenggara, hidup di 
bawah garis kemiskinan (witrianto.blogdetik.com). 
luasnya lahan pertanian yang ada nyatanya belum 
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani 
pada umumnya. Menurut BKKBN Jatim, kesejahteraan 
masyarakat digolongkan menjadi 4 kelas kesejahteraan, 
yaitu tingkat keluarga prasejahtera, keluarga sejahtera I, 
keluarga sejahtera II, keluarga sejahtera III dan keluarga 
sejahtera III plus. Keluarga prasejahtera adalah keluarga 
yang belum dapat memenuhi salah satu atau lebih dari 5 
kebutuhan dasarnya (basic needs) Sebagai keluarga 
Sejahtera I, seperti kebutuhan akan pengajaran agama, 
pangan, papan, sandang dan kesehatan.Sehingga 
keluarga prasejahtera dan keluarga sejahtera I 
digolongkan sebagai keluarga miskin atau sangat miskin. 
Dengan adanya kebutuhan yang semakin meningkat 
serta pekerjaan yang kurang dapat diandalkan untuk 
pemenuhan kebutuhan ekonomi, membuat mereka 
kewalahan dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya.Terlebih lagi bagi mereka yang hanya sekedar 
buruh tani.Seperti halnya di desa kertosono. 
Desa Kertosono merupakan salah satu desa di 
Kecamatan Panggul yang letaknya tidak jauh dari pusat 
kecamatan yaitu sekitar 4 km. Jika dilihat dari letaknya, 
desa ini seharusnya tergolong sebagai desa yang cukup 
maju karena dekat dengan pusat pemerintahan dan akses 
yang cukup terbilang mudah daripada desa-desa yang 
lain. Desa ini juga merupakan salah satu desa yang 
cukup luas lahan pertaniannya sebesar 129,31 ha dari 
total luas desa 429, 64 ha. Namun jika dilihat dari 
kenyataan sebelumnya berbanding terbalik dengan 
keadaan masyarakatnya karena desa ini merupakan desa 
yang mempunyai penduduk miskin rata-rata tertinggi di 
Kecamatan Panggul dengan 68% penduduknya berada 
pada keluarga pra sejahtera dan sejahtera I yang 
merupakan keluarga dengan kategori sangat miskin dan 
miskin. Seperti data yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Trenggalek 2013 dengan tabel 
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I II III III 
plus 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 
Nglebeng 
1030 530 191 283 123 47% 
2 
Banjar 
345 613 414 302 9 20% 
3 
Ngrambingan 
444 293 398 189 8 33% 
4 
Ngrencak 
562 250 427 169 9 39% 
5 
Panggul 
267 277 95 258 54 28% 
6 
Gayam 
218 148 143 79 18 36% 
7 
Wonocoyo 
227 441 6362 341 31 3% 
8 
Besuki 
281 371 141 128 13 30% 
9 
Terbis 
324 465 85 36 0 35% 
10 Karang 
tengah 
528 520 40 12 4 47% 
11 
Kertosono 
846 271 104 24 0 68% 
12 
Bodag 
330 218 210 118 10 37% 
13 
Barang 
179 86 98 234 31 28% 
14 
Sawahan 
803 363 12 1 0 68% 
15 
Manggis 
482 367 184 9 4 46% 
16 
Tangkil 
650 484 5 202 37 47% 
17 
Depok 
408 524 448 30 3 28% 
Jumlah 
7924 6221 9357 2415 354  
sumber: Kecamatan panggul Dalam Angka 2013 
 
Tabel 1.2Struktur mata pencaharian menurut sektor 
No Uraian Jumlah 
1 Petani 1816 orang 
2 Buruh tani 1310 orang 
3 Pemilik usaha pertanian 104 orang 
sumber: monografi desa kertosono 
 
Menurut tabel di atas sebagian besar masyarkat 
bermata pencaharian sebagai petani dan buruh 
tani.Pekerjaan buruh tani masih menjadi pekerjaan yang 
digeluti oleh sebagian besar masyarakat di tengah-tengah 
modernisasi pedesaan. Mereka menggantungkan 
kehidupan keluarganya dengan hanya mengandalkan 
pekerjaan di tanah milik orang lain. apalagi penghasilan 
tersebut tidak pasti karena tidak setiap hari mereka dapat 
bekerja sebagai buruh tani. Mereka bekerja jika ada 
pemilik lahan yang memerlukan jasa mereka untuk 
mengolah tanahnya.Selain itu juga tergantung pada 
keadaan alamnya. Jika musimnya buruk seperti 
intensitas hujan yang terlalu tinggi atau justru 
kekeringan maka hasil yang diterima akan sedikit 
daripada saat musimnya baik yaitu musim yang curah 
hujan dan panasnya seimbang. Berdasarkan latar 
belakang tersebut peneliti bermaksud mengadakan 
penelitian dengan judul “Kondisi Masyarakat yang 
Bekerja Sebagai Buruh Tani di Desa Kertosono 
Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek (Studi 
Multi Kasus Buruh Tani di Desa Kertosono)” 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi.Data yang dikumpulkan bukan berupa 
angka-angka, melainkan kata-kata, kalimat-kalimat, 
paragraf-paragraf, hasil wawancara, catatan, memo, dan 
dokumen resmi lainnya.Penelitian ini dilakukan di Desa 
Kertosono. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah dengan wawancara mendalam, observasi, 
dokumentasi, dan trianggulasi. 
Teknik analisis datadalam penelitian ini melalui 
tiga jalur seperti yang disarankan Miles dan Huberman 
(1992:12) dan Mantja (1997:10) dalam Hutomo (2013) 
yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data dan (3) 
kesimpulan (kesimpulan sementara, verifikasi dan 
kesimpulan akhir). Dalam penelitian ini terdapat 4 aspek 
yang harus diuji yaitu Kreadibilitas (validitas internal), 
transferabilitas (validitas eksternal), dependabilitas 
(reliabilitas), dan konfirmabilitas (objektivitas). 
 
TEMUAN PENELITIAN 
1. Kondisi Sosial Buruh Tani 
Kondisi sosial dalam penelitian ini meliputi 
ketrampilan, pendidikan, dan beban tanggungan 
keluarga. 
a. Ketrampilan 
Berdasarkan beberapa informan yang telah 
peneliti wawancarai secara mendalam terdapat 
beberapa  persamaan dari jawaban yang 
disampaikan. Kondisi sosial seperti pendidikan 
dan pekerjaan berpengaruh pada kesejahteraan 
buruh tani.Seperti penuturan bapak Khotib 
Mereka mayoritas bekerja sebagai buruh kasar 
selama di perantauan karena hanya itu yang dapat 
mereka lakukan.Kurangnya ketrampilan yang 
mereka miliki menjadikan pekerjaan yang 
berpenghasilan rendah menjadi satu-satunya 
pilihan pekerjaan bagi mereka, sehingga sulit 
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga 
mereka. Seluruh informan menyampaikan bahwa 
ketrampilan dalam mengolah sawah telah 
dimilikinya sejak usia muda. Mereka biasanya 
disuruh oleh orang yang punya sawah untuk 
mengolah sawah dan mereka mempelajari secara 
otodidak, dengan melihat bagaimana menanam 
yang benar, memberi pupuk yang benar serta 
mengobati tanaman dengan benar. 
Dapat disimpulkan bahwa ketrampilan para 
informan sebagai buruh tani telah dimiliki sejak 
usia muda dan karena rendahnya ketrampilan 
mereka dalam bidang lain membuat mereka untuk 
memutuskan bekerja pada sektor pertanian saja. 
Padahal  ketrampilan yang dimiliki seseorang 
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sangat penting sebagai pemilihan pekerjaan yang 
lebih baik.   
b. Pendidikan 
Selain karena ketrampilan yang dimiliki 
informan tergolong rendah, faktor pendidikan 
juga berpengaruh pada kondisi sosial mereka. 
Para informan sebagian besar berpendidikan 
sampai SD saja dan ada pula yang tidak sampai 
tamat SD. Seperti Bapak Boyadi, Bapak Tumadi, 
Bapak Panut, Bapak Jumani dan Bapak Suradi 
yang hanya lulusan SD dan masa mudanya 
merantau menjadi buruh di kota. Sehingga 
mereka sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang 
lebih menguntungkan dari sisi ekonomi. Lain 
halnya dengan Bapak Khotib yang mengenyam 
pendidikan sampai SMP sehingga dari segi 
pemilihan pekerjaan di kota subyek memilih 
pekerjaan yang lebih menguntungkan dengan 
berlandaskan ketrampilan daripada subyek lain. 
hal yang sama juga dilakukan oleh Bapak Kandar 
yang juga lulusan SMP. Subyek bekerja sebagai 
buruh bangunan dengan pendapatan yang lebih 
baik daripada buruh kasar. 
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan para 
informan yang rata-rata masih rendah 
menyebabkan mereka untuk memilih bekerja 
seadanya di desa yaitu sebagai petani dan buruh 
tani.Hal itu karena sulitnya memperoleh 
pekerjaan yang lebih baik karena dibatasi dengan 
minimnya tingkat pendidikan mereka. 
c. Beban Tanggungan Keluarga 
Banyaknya anggota keluarga buruh tani 
masih menjadi alasan beberapa informan dalam 
sulitnya memenuhi kebutuhan hidup.seperti yang 
dirasakan Bapak Panut yang harus banting tulang 
mencari pekerjaan demi 7 orang anaknya yang 
masih bersekolah. Hal itu juga dilakukan Bapak 
Tumadi yang menginginkan keempat anaknya 
dapat bersekolah sampai SMA.Bapak Jumani 
yang berhenti menyewa sawah tahunan karena 
beban keempat anaknya yang membutuhkan 
biaya sekolah. Serta Bapak Kandar yang rela 
bekerja apa saja yang sekiranya menghasilkan 
demi mencukupi kebutuhan sekolah anak-
anaknya juga. beban tanggungan tersebut 
menjadikan keluarga mereka sulit untuk keluar 
dari zona prasejahtera.   
 
2. Kondisi Ekonomi Buruh Tani 
Pekerjaan sebagai buruh tani yang tidak tentu 
dalam bekerjanya karena mereka dibutuhkan hanya 
pada saat musiman saja berpengaruh pada banyaknya 
pendapatan yang diterima. Dalam sehari buruh tani 
digaji antara 25-40 ribu tergantung pada lamanya ia 
bekerja dan itupun jika ada orang yang memerlukan 
jasa mereka. Seperti yang diungkapkan Bapak 
Boyadi bahwa seberapa besar pendapatan yang 
diterima subyek mengaku upah tersebut sekiranya 
cukup untuk mencukupi kebutuhan makan meskipun 
harus makan seadanya. Bapak Khotib juga demikian,  
bagi subyek jika kebutuhan makan telah terpenuhi 
hidup rasanya sudah kecukupan. Sehingga tujuan 
mereka bekerja adalah bagaimana agar mereka dan 
keluarganya tetap bisa makan dan tidak ada 
perhitungan untuk memikirkan kebutuhan lain. bisa 
diartikan bahwa hidup mereka stagnan dan tidak ada 
kemajuan yang berarti. Mereka juga jarang untuk 
menghitung pendapatan perbulannya seperti yang 
dikatakan Bapak boyadi.Menurut subyek berapapun 
pendapatan yang diperoleh habis untuk biaya makan 
dan kebutuhan sehari-hari.Jadi untuk sekedar 
menyimpan uang sangat jarang dilakukan oleh 
mereka. 
Dalam kehidupan ekonominya, seorang buruh 
tani tidak terlepas dari kesulitan ekonomi.Seperti 
yang dilakukan Bapak Suradi biasanya subyek 
merinci setiap kebutuhan keluarga seperti persiapan 
pembayaran untuk kegiatan sekolah anak. Karena 
jika tidak dilakukan hal seperti itu mereka akan 
kesulitan dalam memenuhi setiap kebutuhan yang 
ada. Subyek juga menyadari bahwa hidupnya masih 
jauh dari cukup tetapi tidak ada yang bisa dilakukan 
selain menerima apa adanya dan mensyukurinya. 
Selain dari upah buruh harian ataupun dari hasil 
panen mereka bagi yang menyewa sawah, mereka 
menyiasati pemenuhan kebutuhan dengan cara 
bekerja sampingan yang mana banyak yang 
memelihara kambing dengan tujuan sebagai 
simpanan kebutuhan mendesak seperti biaya anak 
sekolah hal tersebut dilakukan oleh Bapak Khotib 
atau bisa juga untuk biaya pembelian bibit dan pupuk 
seperti yang diungkapkan Bapak Kandar. 
Kesulitan ekonomi yang sering dialami membuat 
mereka untuk memutar otak mencari strategi untuk 
mengatasinya. Semua informan berpendapat bahwa 
dalam menyiasati kekurangan pendapatan mereka 
dengan cara meminjam uang kepada saudara. 
Menurut Bapak Kandar, Bapak Khotib, Bapak 
Tumadi dan Bapak Suradi, mereka lebih memilih 
untuk meminjam uang kepada saudara daripada 
tetangga dengan alasan malu. 
 
3. Budaya Kerja buruh Tani 
Budaya kerja buruh tani berpengaruh terhadap 
hasil panen dan peningkatan kesejahteraan keluarga. 
Seperti halnya dalam penggunaan pupuk dan 
pencegahan terhadap hama dengan pemberian obat 
dan sejenisnya. Apalagi sebagian besar sektor 
pertanian berada di pedesaan yang masyarakatnya 
masih rendah dalam pengetahuan dan 
pendidikannya.Seperti halnya yang diungkapkan 
Bapak Khotib terkait penggunaan pupuk 
warga.Menurutnya warga cenderung menggunakan 
pupuk urea yang melebihi batas takaran dengan 
alasan karena padi tumbuh subur secara cepat dengan 
warna kehijauan dan membuat mereka sangat puas 
meskipun pada akhirnya saat mendekati masa panen 
pada bagian akarnya padi mengalami 
pengeroposan.Meskipun telah berulang-ulang 
mengalami hal seperti itu tetapi mereka tetap 
mengulangi menggunakan pupuk yang melebihi 
aturan.Subyek sendiri juga mengalami kejadian 
tersebut tetapi setelah rugi besar subyek kapok untuk 
mengulangi lagi. Seperti yang diungkapkan juga oleh 
Bapak Kandar, subyek juga mengetahui penggunaan 
pupuk yang benar dan juga mengetahui akibat jika 
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tidak menggunakan sesuai aturan, tetapi karena 
sudah dilakukan bertahun-tahun dan hal tersebut 
belum menyebabkan kerugian yang cukup besar 
maka subyek tidak jera untuk mengulanginya lagi. 
Berbeda dengan Bapak Boyadi yang menggunakan 
pupuk tidak sesuai aturan karena mengikuti apa yang 
telah dilakukan masyarakat pada umumnya dan 
subyek kurang paham dalam hal pengetahuan 
penggunaan pupuk yang benar. Kurang disiplinnya 
dalam hal penggunaan pupuk berakibat pada 
banyaknya hasil panen yang didapatkan serta jika 
musimnya tidak tentu seperti kemarau panjang 
mereka dapat mengalami kerugian yang cukup besar 
dengan ditandai hasil panennya yang berkurang 
drastis karena penggunaan pupuk yang tidak sesuai. 
Selain kedisplinan dalam penggunaan pupuk 
masyarakat juga kurang disiplin dalam pemberian 
obat hama. Masyarakat lebih memilih untuk 
menggunakan obat dengan harga yang murah dengan 
jumlah banyak daripada harga agak mahal dengan 
kualitas bagus.Seperti yang diungkapkan Bapak 
Khotib bahwa masyarakat merasa keberatan jika 
harus membeli obat yang kualitasnya bagus karena 
semua terkendala biaya. Masyarakat akan tertarik 
dengan obat yang lebih murah dan 
mengkesampingkan kualitas dari obat itu. Padahal 
menurut subyek obat yang harganya murah bersifat 
keras dan tidak baik bagi tanaman.Karena bagi 
mereka hasil panen yang didapat diorientasikan 
untuk pemenuhan keluarga dan tidak untuk dijual 
sehingga mereka tidak mau mengeluarkan modal 
yang banyak dan tidak ada kemajuan bagi budaya 
kerja para buruh tani tersebut. Sama halnya dengan 
apa yang disampaikan Bapak Kandar, subyek 
mengakui bahwa perawatan yang baik akan 
menghasilkan sesuatu yang baik pula. Tetapi rupanya 
subyek sendiri merasa malas jika harus mengikuti 
ketentuan yang baik tersebut karena tidak ingin 
mengeluarkan modal yang lebih banyak. Karena 
baginya seorang petani akan sulit jika berhadapan 
dengan sesuatu yang ada hubungannya dengan uang, 
kehidupan mereka saja sangat sulit ditambah dengan 
harus mengeluarkan uang untuk modal usaha 
pertanian, pasti mereka tidak akan mampu. Sehingga 
mereka pun akan sulit untuk meningkatkan taraf 
hidupnya. Subyek juga mengungkapkan bahwa 
masyarakat kurang tanggap dalam pencegahan hama, 
jika belum terlihat adanya penyakit mereka tidak 
akan melakukan pencegahan sebelumnya. Baru jika 
ada penyakit mereka akan mengobati dan pasti hal 
tersebut menambah modal juga.  
Sebenarnya pemerintah sudah menyiapkan 
beberapa bantuan bagi masyarakat petani untuk 
meringankan beban mereka dengan pemberian 
bantuan benih dan pupuk gratis.Tetapi karena kurang 
maksimalnya organisasi kelompok tani di desa 
tersebut maka para petani belum dapat menikmati 
bantuan tersebut secara merata. 
 
4. Pekerjaan Sampingan 
Dalam membantu perekonomian keluarga para 
buruh tani masing-masing mempunyai pekerjaan 
sampingan yang sekiranya mempunyai upah yang 
sebanding dengan pekerjaan utamanya. 
Pekerjaan sampingan yang dilakukan bersifat 
seragam dengan penduduk lain di sekitar tempat 
tinggalnya. Bagi yang bertempat tinggal di dekat 
sungai kebanyakan dari mereka bekerja sebagai 
penambang pasir.Seperti Bapak Khotib dan Bapak 
Tumadi yang memanfaatkan sungai sebagai ladang 
uang bagi mereka.Upah menambang pasir adalah 
sebesar Rp. 100.000 setiap dum truck yang 
dikerjakan oleh 15-16 orang sehingga setiap orang 
mendapat upah Rp. 6000.Informan mengaku dengan 
upah tersebut mereka dapat membeli lauk pauk yang 
lebih bergizi, tetapi jika saat sepi mereka hanya dapat 
membeli seadanya yang penting dapat dimakan. 
Selain menambang pasir beberapa informan 
memanfaatkan batu di sungai dengan cara dipukul 
hingga kecil yang kemudian dijual untuk material 
membuat rumah. Seperti Bapak Suradi yang 
menggantungkan pekerjaan sampingannya hanya 
sebagai pemukul batu.Pekerjaan ini tidak begitu 
menjanjikan karena jarangnya batu yang terjual 
setiap bulannya, bahkan kadang sampai 4 bulan 
belum laku terjual. Pekerjaan sampingan lain yang 
mayoritas informan lakukan adalah memelihara 
kambing. Seperti Bapak Khotib, Bapak Tumadi, 
Bapak Kandar, Bapak Jumani, Bapak Panut, dan 
Bapak Boyadi menjelaskan alasan memelihara 
kambing adalah sebagai persiapan biaya sekolah 
anaknya. Dengan perawatan kambing yang cukup 
mudah mereka dapat mengerjakan pekerjaan 
sampingan yang lain untuk mencukupi kebutuhan 
hidupnya. Diantaranya ada beberapa informan yang 
bekerja sampingan sebagai tukang bangunan yaitu 
Bapak Kandar.Jika waktu ramai informan mengaku 
penghasilan yang diterima dari pekerjaan sampingan 
ini cukup besar.Untuk informan yang rumahnya 
dekat hutan, kebanyakan dari mereka memanfaatkan 
hutan sebagai tempat mengais rejeki meskipun hanya 
mendapatkan beberapa kayu bakar untuk kebutuhan 
dapur ataupun daun cengkeh yang gugur seperti yang 
dilakukan Bapak Jumani yang tidak mempunyai 
ladang/tanah kering di hutan.Jika mereka yang 
mempunyai tanah kering di hutan seperti Bapak 
Kandar dan bapak Boyadi, biasanya tanah tersebut 
ditanami sayur mayur, tanaman tahunan, serta 
beberapa kayu.Ada pula yang bekerja sampingan 
sebagai pemulung yang kebetulan di daerah sekitar 
rumahnya ada pengepul sampah sehingga 
dimanfaatkan oleh orang-orang sekitar untuk 
memulung. 
Jika melihat dari semua pekerjaan sampingan 
yang dilakukan buruh tani, semua dari pekerjaan 
tersebut berhubungan dengan pemanfaatan 
alam.Sehingga membuktikan bahwa masyrakat 
perdesaan sangat terikat dengan alam terlebih bagi 
mereka yang masih bekerja secara tradisional. 
Mengenai keuntungan yang didapat dari 
pekerjaan sampingan mereka dibandingkan dengan 
bekerja sebagai buruh tani, mereka mengungkapkan 
bahwa penghasilan pekerjaan sampingan mereka 
tidak jauh berbeda dengan buruh tani. Rata-rata 
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nilainya hampir sama dengan pekerjaan utama 
mereka sebagai buruh tani. 
 
PEMBAHASAN 
Dari data lapangan yang telah didapatkan, akan 
dibahas bagaimana kondisi masyarakat yang bekerja 
sebagai buruh tani. Yang menyangkut kondisi sosial, 
kondisi ekonomi, budaya kerja, serta pekerjaan 
sampingan yang mereka lakukan. 
1. Kondisi Sosial Buruh Tani 
Kondisi sosial dalam penelitian ini meliputi 




Ketrampilan seseorang berpengaruh 
terhadap kesejahteraan keluarganya karena 
dengan ketrampilan yang dia miliki akan 
berpeluang untuk meningkatkan pekerjaannya 
yang lebih baik. Seperti halnya pada beberapa 
informan seperti ungkapan bapak Boyadi yang 
hanya mempunyai ketrampilan bertani saja 
karena telah dikenalnya sejak kecil maka 
pendapatan keluarga sebagian besar hanya 
diperoleh dari kegiatan bertaninya dan hanya 
beberapa saja yang diperoleh dari sampingannya 
dan itupun juga masih berhubungan dengan 
bercocok tanam seperti menanam sayuran dan 
tanaman lain di hutan. Berbeda dengan subyek 
Kandar yang tidak hanya bekerja sebagai bertani 
tetapi juga menjadi tukang bangunan. Subyek 
mengungkapkan kalau bekerja sebagai tukang 
bangunan pendapatannya lebih besar daripada 
mengolah sawah pertanian karena hal tersebut 
dibutuhkan skill atau ketrampilan pelakunyadan 
tidak semua orang dapat melakukannya dengan 
mudahsehingga akan diperoleh penghasilan yang 
lebih tinggi pula. 
Sesuai dengan pendekatan fenomenologi 
Alfred Schutz yang membagi account atau motif 
dengan memberi identitas dua fase, yaitu in-
order-to motive yang merujuk pada masa yang 
akan datang dan tindakan because motive yang 
merujuk ke masa lalu. Keseluruhan informan 
mengatakan bahwa pekerjaan pertanian telah 
mereka lakukan sejak masa muda.Buruh tani 
yang mengacu pada masa lalu dan karena 
pengalamannya maka disebut buruh tani 
berpengalaman. Seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak Boyadi, Bapak Jumani, Bapak Suradi, 
Bapak Tumadi, dan Bapak Khotib yang telah 
melakukan kegiatan bertani dan mengenalnya 
sejak muda. Berdasarkan because motive 
tersebut, diketahui bahwa alasan mereka memilih 
bekerja sebagai buruh tani saat ini karena telah 
dimilikinya ketrampilan dalam bertani sejak usia 
muda dan ketrampilan tersebut yang sampai saat 
ini masih mereka andalkan untuk mata 
pencaharian mereka. Untuk kehidupan para 
buruh tani pada masa yang akan datang, mereka 
mengakui bahwa harapan mereka masih tetap 
ingin menjadi buruh tani karena hanya bertanilah 
pekerjaan yang dapat mereka andalkan dan 
mereka tidak mempunyai pandangan untuk 
membeli sawah dengan alasan tingginya harga 
lahan persawahan serta tidak adanya biaya untuk 
membeli sawah. Para buruh tani tersebut 
memaknai kehidupan mereka sebagai nasib dan 
takdir yang harus mereka terima dan mereka 
tetap pada pekerjaannya sebagai buruh tani 
karena mereka yakin akan rejeki dan 
keberuntungan yang telah ditentukan. 
Pada umumnya para buruh tani 
mendapatkan pengalaman kerja dari apa yang 
diketahuinya tentang bercocok tanam sewaktu 
masih muda. Dengan keterbatasan ketrampilan 
yang dimiliki menyebabkan mereka memilih 
sebagai buruh tani.Dengan hanya ketrampilan 
bertani saja yang umumnya mereka miliki 
membuat mereka sulit untuk meningkatkan 
kesejahteraannya dan hidup dibawah garis 
kemiskinan.Seperti yang diungkapkan Emil 
Salim dalam Yuliati (2003) bahwa salah satu 
karakteristik kemiskinan adalah diantara mereka 
berusaha relatif muda dan tidak mempunyai 
ketrampilan atau pendidikan yang memadai. 
b. Pendidikan 
Selain karena ketrampilan yang dimiliki 
informan tergolong rendah, faktor pendidikan 
juga berpengaruh pada kondisi sosial 
mereka.Soentoro  dalam Yuliati (2003) 
mengemukakan bahwa semakin tinggi 
pendidikan seseorang, maka akan semakin 
terbuka kesempatan mereka untuk memilih 
pekerjaan dari berbagai alternatif pekerjaan. 
Rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh para 
informan membuat mereka harus memilih 
pekerjaan yang terbatas yang sesuai dengan 
kemampuan mereka. Informan menjelaskan 
bahwa apa yang selama ini mereka kerjakan 
adalah sebagai buruh kasar yang rata-rata orang 
lain dapat melakukannya dan tidak perlu 
pendidikan yang tinggi. Sehingga sebagian besar 
masyarakat memilih untuk bekerja sebagai 
petani dan buruh tani di desa karena hanya 
pekerjaan itu yang membuat mereka lebih 
nyaman dan lebih baik hidupnya. Hal lain 
diungkapkan oleh subyek Khotib yang 
mempunyai pendidikan lebih baik daripada 
informan lainnya yaitu setingkat SMP. Subyek 
mengungkapkan saat bekerja di luar kota 
mendapat pekerjaan yang lumayan dengan gaji 
yang tinggi daripada dibandingkan dengan buruh 
kasar atau kuli. 
Sebagian besar masyarakat yang bekerja 
sebagai buruh tani memiliki pendidikan yang 
rendah karena rata-rata dari mereka adalah 
tamatan SD. Rendahnya pendidikan membuat 
mereka sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang 
lebih baik sehingga pada akhirnya bergantung 
pada bertani.Seperti yang diungkapkan Emil 
Salim dalam Yuliati (2003) bahwa salah satu 
karakteristik kemiskinan adalah tingkat 
pendidikan pada umumnya masih rendah. 
c. Beban Tanggungan Keluarga 
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Banyaknya anggota keluarga buruh tani 
masih menjadi alasan beberapa informan dalam 
sulitnya memenuhi kebutuhan hidup.seperti yang 
dirasakan Bapak Tumadi, Bapak Kandar, Bapak 
Jumani, dan Bapak Panut yang harus banting 
tulang mencari pekerjaan yang sekiranya 
menghasilkan demi mencukupi kebutuhan 
sekolah anak-anaknya. beban tanggungan 
tersebut menjadikan keluarga mereka sulit untuk 
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarganya 
karena penghasilan yang didapatkan belum 
sebanding dengan banyaknya beban tanggungan 
keluarga. 
 
2. Kondisi Ekonomi Buruh Tani 
Bicara tentang keadaan ekonomi tidak terlepas 
dari pendapatan dan cara pemenuhan dalam 
kebutuhan ekonomi. Pendapatan seseorang 
berhubungan dengan tingkat kesejahteraan 
keluarganya.Menurut Mubyarto dalam Yuliati, 
(2003) menyatakan bahwa, petani memandang 
pertanian sebagai sarana pokok untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya melalui hasil produksi 
pertanian itu.Hal ini dapat dimaklumi bahwa sektor 
pertanian bagi masyarakat pedesaan masih menjadi 
tumpuan utama untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga.Meskipun terdapat perbedaan dalam 
kepemilikan lahan antara petani dan buruh tani, 
tetapi pada dasarnya keduanya mempunyai 
hubungan yang erat dengan lahan pertanian sebagai 
tumpuan hidup mereka.Seperti penjelasan di atas, 
buruh tani di Desa Kertosono menganggap bahwa 
lahan pertanian adalah sebagai sumber penghidupan 
kebutuhan pangan mereka sehari-hari terlebih bagi 
mereka yang menyewa sawah tiap 
tahunnya.Pendapatan terbesar yang mereka 
dapatkan berasal dari kegiatan pengolahan sawah 
yang selama ini mereka lakukan.Seperti yang 
diungkapkan oleh bapak Suradi, subyek 
menjelaskan bahwa sumber utama pendapatan 
keluarganya berasal dari upah buruh harian yang 
subyek lakukan dan hanya sebagian kecil saja yang 
berasal dari pekerjaan sampingannya.Hal senada 
juga diungkapkan oleh Bapak Panut yang 
menggantungkan pendapatan pokoknya dari upah 
buruh harian.Karena buruh harian tidak setiap hari 
subyek lakukan karena hanya pada musim tertentu 
saja maka subyek merasa kesulitan jika sudah tidak 
bekerja.Hal yang subyek lakukan yaitu mencari 
pekerjaan seadanya dan semampunya dan jika tidak 
ada terpaksa subyek hanya diam di rumah saja. 
Rendahnya pendapatan para masyarakat yang 
bekerja sebagai buruh tani menyebabkan mereka 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi.Hal 
itu juga disebabkan karena terbatasnya pemilihan 
pekerjaan mereka karena dipengaruhi oleh kondisi 
sosial seperti ketrampilan dan pendidikan.Dengan 
adanya hal tersebut maka sangat sulit bagi mereka 
untuk keluar dari garis kemiskinan. 
 
3. Budaya Kerja Masyarakat 
Budaya kerja memiliki tujuan untuk mengubah 
sikap dan juga perilaku SDM yang ada agar dapat 
meningkatkan produktivitas kerja untuk menghadapi 
berbagai tantangan di masa yang akan 
datang.(www.organisasi.org) Produktivitas kerja ada 
hubungannya dengan tingkat kesejahteraan pekerja 
karena semakin besar hasil kerjanya maka semakin 
banyak keuntungan yang didapat. Budaya kerja 
yang baik akan menghasilkan output yang baik pula, 
pada pembahasan ini output nya merupakan hasil 
panen dari para buruh tani yang menyewa sawah. 
Budaya kerja yang baik ditandai dengan Sumber 
Daya Manusia yang baik pula dan khususnya pada 
tingkat kedisiplinan.Seperti pada penelitian ini, 
budaya kerja buruh tani dirasa kurang disiplin dalam 
melakukan kerja.Seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak Khotib bahwa para buruh tani menginginkan 
hasil yang maksimal dengan usaha yang 
minimal.Seperti pada penggunaan pupuk mereka 
lebih memilih menggunakan takaran pupuk yang 
tidak sesuai agar hasilnya cepat memuaskan, 
meskipun pada akhirnya mereka tahu bahwa hasil 
yang diperoleh tidak sesuai dengan keadaan awal. 
Pada pengobatan hama pun ditemui adanya 
ketidakdisiplinan. Seperti yang diungkapkan Bapak 
Kandar hal tersebut karena para buruh tani enggan 
untuk mengeluarkan biaya lebih karena para buruh 
tani sangat sensitif untuk masalah biaya. 
Suatu kemajuan dalam pekerjaan akan 
didapatkan jika pekerjanya memiliki budaya kerja 
yang baik. Seperti yang diungkapkan Gregory 
(2003) bahwa sejarah membuktikan negara yang 
dewasa ini menjadi negara maju, dan terus berpacu 
dengan teknologi/informasi tinggi pada dasarnya 
dimulai dengan suatu etos kerja yang sangat kuat 
untuk berhasil. 
 
4. Pekerjaan Sampingan 
Dalam membantu perekonomian keluarga para 
buruh tani masing-masing mempunyai pekerjaan 
sampingan yang sekiranya mempunyai upah yang 
sebanding dengan pekerjaan utamanya. 
Pekerjaan sampingan yang dilakukan bersifat 
seragam dengan penduduk lain di sekitar tempat 
tinggalnya. Bagi yang bertempat tinggal di dekat 
sungai kebanyakan dari mereka bekerja sebagai 
penambang pasir. Selain menambang pasir beberapa 
informan memanfaatkan batu di sungai dengan cara 
dipukul hingga kecil yang kemudian dijual untuk 
material membuat rumah. Jika melihat dari semua 
pekerjaan sampingan yang dilakukan buruh tani, 
semua dari pekerjaan tersebut berhubungan dengan 
pemanfaatan alam.Sehingga membuktikan bahwa 
masyrakat perdesaan sangat terikat dengan alam 
terlebih bagi mereka yang masih bekerja secara 
tradisional. 
Mengenai keuntungan yang didapat dari 
pekerjaan sampingan mereka dibandingkan dengan 
bekerja sebagai buruh tani, mereka mengungkapkan 
bahwa penghasilan pekerjaan sampingan mereka 
tidak jauh berbeda dengan buruh tani. Rata-rata 
nilainya hampir sama dengan pekerjaan utama 
mereka sebagai buruh tani. 
 
5. Pendekatan Kelingkungan 
72
Kondisi Masyarakat Yang Bekerja Sebagai Buruh Tani Di Desa Kertosono Kecamatan Panggul 
Kabupaten Trenggalek 




Sebagaimana yang kita tahu bahwa kegiatan 
bertani tidak dapat terlepas dari faktor-faktor 
lingkungan. Seperti yang dikemukakan Hadi Sabari 
Yunus dalam bukunya yang berjudul Metodologi 
Penelitian Wilayah Kontemporer bahwa keterkaitan 
antara manusia dengan lingkungannya (man-
environment analysis) penekanannya adalah 
perilaku manusia (man behaviour) dan unsur 
manusia berperan sebagai variabel tergantung 
(dependent variable) sedangkan analisis yang kedua 
yang bertujuan untuk mengungkapkan keterkaitan 
antar kegiatan manusia dengan elemen 
lingkungannya, manusia berperan bukan lagi 
sebagai dependent variable namun berfungsi 
sebagai salah satu independent variables. Oleh 
karena yang menjadi penekanan analisis dalam hal 
ini adalah kegiatan manusia maka fokus perhatian 
terletak pada kinerja (performance) kegiatan 
manusia tersebut yang dalam hal ini dapat dilihat 
dari segi jumlah produksinya, sistem pemasarannya, 
proses produksinya, dan aspek lainnya yang 
berkaitan dengan kinerja kegiatan yang menjadi 
objek kajian. Dalam hal ini manusia yang 
merupakan bagian dari sumber daya merupakan 
salah satu variabel yang sangat berpengaruh 
terhadap kinerja kegiatannya, misalnya 
ketrampilannya, pendidikannya, pengalamannya, 
jumlahnya, kesehatannya, kekuatan fisiknya. 
Berdasarkan analisis pada penelitian ini, peran 
manusia khususnya buruh tani di Desa Kertosono 
dalam mengelola pertaniannya yang berhubungan 
dengan faktor ekonomi dan budaya kerja buruh tani 
masih kurang dari pencapaian. Seperti masalah 
dalam persediaan modal, teknologi yang belum 
modern, kurangnya kedisiplinan dalam hal 
penggunaan pupuk dan pestisida, kebijakan 
pemerintah yang belum maksimal seperti organisasi 
kelompok tani serta penyuluhan yang kurang 
intensif, dan pengetahuan masyarakat yang masih 
rendah dalam hal pengelolaan pertanian. Keadaan 
seperti itu membuat buruh tani penyewa sawah 
cenderung menjadi buruh tani subsisten yang mana 
hasil panen mereka dipakai untuk konsumsi  sendiri 
dan jarang sekali yang dijual lagi. Sehingga tidak 
ada perlakuan dalam peningkatan kelangsungan 
usaha yang dilakukan karena yang ada dipikiran 
mereka hanyalah untuk pemenuhan kebutuhan 
pangan mereka sendiri. 
Kondisi lingkungan alam di Desa Kertosono 
mendukung untuk berbagai kegiatan manusia dalam 
upaya pemenuhan kebutuhan seperti hutan, sawah, 
dan sungai. Mereka menganggap bahwa potensi 
yang diberikan oleh alam bagi mereka adalah 
sebagai penyedia kebutuhan akan penghasilan 
mereka sehari-hari. Para buruh tani menganggap 
pekerjaan mereka sebagai sebuah kebiasaan. Dalam 
memanfaatkan lingkungan, mereka cukup 
mengambil apa yang telah diberikan alam dan 
terpaksa berhenti jika ada masalah seperti  saat 
banjir tidak dapat memanfaatkan sungai atau jika 
sawah yang mereka olah kering dan tidak dapat 
menghasilkan. Keadaan tersebut membentuk sebuah 
budaya pada masyarakat buruh tani menjadi 
masyarakat yang sangat menggantungkan 
kehidupannya dengan alam dan mengikuti alur 
alam.Tidak adanya kepemilikan sawah bagi mereka 
membuat harapan mereka hanya sebatas pada 
pekerjaan buruh tani tersebut. Dengan terus 
bergantung pada lingkungan sekitar sebagai 
pekerjaan sampingan karena mereka meyakini 
lingkungan dapat menghidupi kehidupannya sampai 
masa yang akan datang. 
 
Simpulan 
Berdasarkan temuan di lapangan didapatkan bahwa 
pendidikan terakhir mereka adalah tingkat SD sehingga 
dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan masyarakat 
rendah.Dengan rendahnya tingkat pendidikan mereka 
maka mereka sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang 
lebih baik sehingga mereka bergantung pada pekerjaan 
buruh tani. 
Ketrampilan yang dimiliki masih tergolong terbatas 
dan sebagian besar hanya memiliki ketrampilan 
bertani.Ketrampilan bertani merupakan ketrampilan 
turun temurun yang diwarisi keluarganya sehingga 
pengetahuan bertani mereka masih belum merujuk ke 
pertanian yang lebih modern. Dan dengan ketrampilan 
yang dimilikinya tersebut menyebabkan mereka memilih 
unutk menjadi buruh tani sampai pada kehidupannya di 
masa yang akan datang. Dengan hanya ketrampilan 
bertani saja yang umumnya mereka miliki membuat 
mereka sulit untuk meningkatkan kesejahteraannya dan 
hidup dibawah garis kemiskinan. 
Masyarakat petani dan buruh tani mayoritas 
mempunyai beban tanggungan keluarga yang melebihi 
standar KB dari pemerintah.Banyaknya beban 
tanggungan keluarga menjadi salah satu faktor sulitnya 
meningkatkan taraf hidup buruh tani.Karena penghasilan 
yang didapatkan belum sebanding dengan beban 
tanggungan keluarga mereka. 
Keadaan ekonomi buruh tani masih berada dibawah 
standar keluarga sejahtera menurut BKKBN dengan 
perolehan pendapatan seadanya dan pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari hanya berorientasi pada kebutuhan 
pangan.Untuk mencukupi kebutuhan keluarga mereka 
mengandalkan pada pekerjaan sampingan. Mereka 
sering mengalami kesulitan ekonomi dan cara 
mengatasinya dengan meminjam uang pada saudara 
terdekat. 
Budaya kerja buruh tani berpengaruh terhadap 
tingkat kualitas dan produktivitas tanaman yang 
dihasilkan. Budaya kerja masyarakat dalam bidang 
pertanian kurang disiplin khususnya dalam hal 
penggunaaan pupuk dan obat hama. Mereka 
menggunakan pupuk dengan takaran yang tidak sesuai 
demi mengejar hasil awal yang memuaskan tetapi pada 
akhirnya tanaman tidak tumbuh dengan baik. Dalam 
penggunaan obat hama mereka memilih obat yang 
murah dengan jumlah banyak dan tidak memikirkan dari 
segi kualitas karena terkendala faktor biaya. Hal tersebut 
menyebabkan kurang maksimalnya hasil panen yang 
diperoleh sehingga hasil pertanian hanya dikonsumsi 
sendiri atau lebih dikenal sebagai buruh tani 
subsisten.Hal tersebut berdampak pada sedikitnya 
keuntungan yang diperoleh buruh tani diimbangi dengan 
biaya produksi yang tidak sedikit sehingga hal ini 
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menghambat masyarakat dalam meningkatkan 
kesejahteraannya. 
Pada umumnya memiliki pekerjaan sampingan yang  
seragam seperti ternak kambing, pemecah batu, 
penambang pasir, dan buruh bangunan. Pekerjaan 
sampingan mereka memanfaatkan lingkungan alam 
sekitar yang sekiranya dapat menambah penghasilan. 
Peran manusia dalam mengelola pertaniannya yang 
berhubungan dengan faktor ekonomi dan budaya kerja 
buruh tani masih jauh dari pencapaian seperti kurangnya 




1. Bagi petani 
- Menambah ketrampilan untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup 
- Meningkatkan pengetahuan teknologi dalam 
pengolahan pertanian 
- Meningkatkan budaya kerja yang lebih 
disiplin dalam pengolahan pertanian 
khususnya penggunaan pupuk dan melakukan 
pencegahan yang baik dengan menggunakan 
pestisida 
2. Bagi masyarakat 
Masyarakat hendaknya tidak menganggap rendah 
para buruh tani karena mereka sebenarnya bekerja 
keras untuk menghidupi keluarganya 
3. Bagi Pemerintah daerah setempat 
Pemerintah hendaknya meningkatkan penyuluhan 
di bidang pertanian dan memperhatikan 
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